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ABSTRACT 

 

Jeiskya Putra Pratomo. The Role of Historical Activist Communities in DKI 

Jakarta: 1998-2015.  Minithesis: Jakarta. Historical Education. Faculty of Social 

Sciences, University State of Jakarta, 2020. 

This minithesis aims to explain the role of historical communities as an 

organization that builds historical awareness in DKI Jakarta and still exists 

chronologically today. There are three main discussions in this minithesis: First, 

How did the history of historical communities in DKI Jakarta begin and all the 

background factors in the old city that made the formation of various historical 

communities in DKI Jakarta. Secondly, What is the role of historical communities 

in DKI Jakarta such as Sahabat Museum with Plesiran Tempo Doeloe, Komunitas 

Historia Indonesia with Historia Amazing Race and Menginap di Museum, 

Komunitas Jelajah Budaya with Jelajah Kota Toea or Komunitas Onthel Batavia in 

Baju Bocor. The existence of the community itself is something interesting, because 

the communities formed are a kind of appreciation of the historical values that exist 

in DKI Jakarta and try to disseminate the wider community. Historical communities 

are an informal place for historical education in the community, while Komunitas 

Onthel Batavia are community based on hobbies that contain retro or classical 

elements so that they are closer to the taste of historical values in disseminating 

historical awareness to the community. Third, what is the central government's 

effort to facilitate historical communities. The research method used in this research 

is a narrative-descriptive historical research method which consists of five stages, 

namely the determination of topics, heuristics, verification, interpretation, and 

historiography. 

The results of this study show that after the reformation not only had a 

negative impact but also gave birth to historical awareness not only in classrooms 

but also in community spaces. Peoples dare to voice their aspirations, including 

forming groups or communities. The historical awareness of society has grown 

rapidly, as evidenced by the birth of the Historical Society Group (Historical 

Society) and there is a synergy built by the government and historical communities 

in building historical awareness in society. With the role of the government, 

communities and society, it seems that the creation of a cultural ecosystem, 

especially in the field of history, can build a sense of national unity and unity. 
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ABSTRAK 

Jeiskya Putra Pratomo. Peranan Komunitas-komunitas Penggiat 

Kesejarahan di DKI Jakarta: 1998-2015 Skripsi: Jakarta. Program Studi 

Pendidikan Sejarah. Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2020.  

Skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan tentang peranan Komunitas-

komunitas kesejarahan sebagai organisasi yang membangun kesadaran sejarah di 

DKI Jakarta dan masih eksis hingga sekarang ini secara kronologis. Terdapat tiga 

pembahasan utama dalam skripsi ini yakni Pertama, Bagaimana awal mula 

pertumbuhan komunitas-komunitas kesejarahan di DKI Jakarta dan segala faktor – 

faktor latar di Kota tua yang membuat terbentuknya berbagai komunitas-komunitas 

kesejarahan di DKI Jakarta. Kedua, Bagaimana peranan komunitas-komunitas 

kesejarahan di DKI Jakarta seperti Sahabat Museum dengan Plesiran Tempo 

Doeloe, Komunitas Historia Indonesia dengan Historia Amazing Race dan 

Menginap di Museum, Komunitas Jelajah Budaya dengan Jelajah Kota Toea 

ataupun Komunitas Onthel Batavia dengan Baju Bocornya. Keberadaan dari 

komunitas itu sendiri merupakan sesuatu yang menarik, karena komunitas-

komunitas yang terbentuk itu merupakan semacam apresiasi terhadap nilai-nilai 

kesejarahan yang ada di DKI Jakarta dan mencoba melakukan diseminasi terhadap 

masyarakat luas. Komunitas-komunitas kesejarahan merupakan sebuah ajang 

pendidikan kesejarahan secara informal di masyarakat, adapun komunitas ontel 

merupakan komunitas yang berbasis dari hobi yang mengandung unsur retro atau 

klasik sehingga lebih dekat dengan cita rasa nilai sejarah dalam mendiseminasikan 

kesadaran sejarah kepada masyarakat. Ketiga, Bagaimana upaya pemerintah pusat 

dalam memfasilitasi komunitas-komunitas kesejarahan. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian sejarah deskriptif-naratif 

yang terdiri dari lima tahapan yaitu penentuan topik, heuristik, verifikasi, 

interpretasi, dan historiografi. 

Hasilnya dari penelitian ini menunjukan, setelah reformasi tidak hanya 

berdampak negatif tetapi juga melahirkan kesadaran sejarah yang tidak hanya di 

ruang-ruang kelas tetapi juga berada di ruang-ruang masyarakat. Masyarakat berani 

menyuarakan aspirasinya, termasuk membentuk kelompok ataupun komunitas. 

Kesadaran sejarah masyarakat pun tumbuh dengan pesat, terbukti dengan lahirnya 

Kelompok Pegiat Sejarah (Historical Society) dan terdapat sinergitas yang 

dibangun oleh pemerintah dan komunitas-komunitas kesejarahan dalam 

membangun kesadaran sejarah pada masyarakat. Dengan adanya peran dari 

pemerintah, komunitas-komunitas, dan masyarakat ini, telihat sudah terciptanya 

ekosistem kebudayaan khususnya dibidang kesejarahan yang dapat membangun 

rasa persatuan dan kesatuan bangsa. 

Kata Kunci: Komunitas, Pegiat kesejarahan, museum, sejarah publik  
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MOTTO 

 

"Setiap orang menjadi guru, setiap rumah menjadi sekolah” 

(Ki Hadjar Dewantara) 

 

“Untuk mencapai sesuatu, harus diperjuangkan dulu. Seperti 

mengambil buah kelapa, dan tidak menunggu saja seperti jatuh 

durian yang telah masak.” 

(Mohammad Natsir) 

 

“I faced it all, and I stood tall 

And did it my way” 

(Frank Sinatra)  

https://genius.com/Frank-sinatra-my-way-lyrics#note-18420179
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